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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di UIN Maulana Malik lbrahim Malang
khususnya di Fakultas sains dan Teknologi (F-saintek), salah satunya tentang Pendidikan dan
Penelitian menghasilkan Limbah kimia yang berbahaya atau Limbah B3. Limbah ini dihasilkan
dari aktivitas praktikum oleh mahasiswa dan penelitian mahasiswa dan dosen. Selama ini limbah
yang dihasilkan dari aktivitas tersebut tidak boleh dibuang secara sembarangan ke lingkungan.
Menumpuknya limbah ini akan membahayakan lingkungan, sehingga diperlukan pengolahan
limbah yang baik.

Selama ini Pengolahan limbah di Fakultas saintek belum pernah dilakukan karena terhalang
sarana dan prasarana yg belum dipunyai. Limbah yang dihasilkan dikirim ke pihak/ Lembaga
pengelola khusus limbah. Pengiriman ini membutuhkan biaya yang cukup mahal, mulai dari
penyiapan dokumen sampai proses pengiriman limbah tersebut.

Pada proses pengiriman limbah ini secara anggaran di support oleh Universitas melalui
anggaran Fakultas Saintek. Melalui anggaran ini juga dilakukan Kerjasama dengan pihak lembaga
pengelola limbah yang ada di Indonesia.Semoga kedepannya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

akan mampu melaksanakan proses pengolahan limbah B3 ini.

Malang, 31 Maret 2023

Penanggung Jawab Kegiatan,
Dekan,

& Sfi| Harin”



PEMBUANGAN LIMBAH BAHAN BERACUN BERBAHAYA (B3)

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
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Dasar Hukum
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8)

Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Islam Negeri Malang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 98);

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 40 tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama nomor 15 Tahun
2017 tentang Statuta Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1805);
Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK Nomor 119 /PMK.02/2020
Tentang Standart Biaya Masuk Tahun Anggaran 2023 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 976);

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 68/KMK.05/2008 tentang
Penetapan UIN Malang sebagai Badan Layanan Umum;

Keputusan Menteri Agama Nomor 65 Tahun 2009 Tentang Perubahan
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang menjadi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang;



b. Gambaran Umum
Dalam melakukan penanganan terhadap limbah, penting untuk
diketahui bahwa ada jenis-jenis limbah yang ternyata sangat mengancam
lingkungan dan kesehatan manusia. Jenis limbah tersebut kerap disebut

dengan istilah limbah B3. Apakah yang dimaksud dengan limbah B3? Apa

saja contoh limbah B3 yang terdapat di sekitar kita? Bagaimana teknik
penanganan limbah B3 agar tidak menimbulkan bahaya terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia? Di Sistem Pengolahan Limbah

Berbahaya (B3) kita akan menjawab semua pertanyaan ini.
1. Pengertian Limbah B3

Kata B3 merupakan akronim dari bahan beracun dan berbahaya. Oleh
karena itu, pengertian limbah B3 dapat diartikan sebagai suatu buangan
atau limbah yang sifat dan konsentrasinya mengandung zat yang beracun
dan berbahaya sehingga secara langsung maupun tidak langsung dapat
merusak lingkungan, mengganggu kesehatan, dan mengancam
kelangsungan hidup manusia serta organisme lainya. Limbah B3 bukan
hanya dapat dihasilkan dari kegiatan industri. Kegiatan rumah tangga juga
menghasilkan beberapa limbah jenis ini. Beberapa contoh limbah
B3 yang dihasilkan rumah tangga domestik) di antaranya bekas
pengharum ruangan, pemutih pakaian, deterjen pakaian, pembersih kamar
mandi, pembesih kaca/jendela, pembersih lantai, pengkilat kayu,
pembersih oven, pembasmi serangga, lem perekat, hair spray, dan batu

baterai.
2. Jenis Limbah B3
Berdasarkan sumbernya, limbah B3 dibedakan menjadi 3 jenis yaitu :

1. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik. Limbah ini tidak berasal dari
proses utama, melainkan dari kegiatan pemeliharaan alat, inhibitor
korosi, pelarutan kerak, pencucian, pengemasan dan lain-lain.

2. Limbah B3 dari sumber spesifik. Limbah ini berasal dari proses suatu

industri (kegiatan utama).


http://www.ebiologi.com/2017/01/limbah-b3-pengertian-contoh-sifat-dan.html

3. Limbah B3 dari sumber lain. Limbah ini berasal dari sumber yang
tidak diduga, misalnya prodak kedaluwarsa, sisa kemasan, tumpahan,
dan buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi.

3. Sifat dan Klasifikasi Limbah B3

Suatu limbah tergolong sebagai bahan berbahaya dan beracun jika ia
memiliki sifat-sifat tertentu, di antaranya mudah meledak, mudah
teroksidasi, mudah  menyala, mengandung racun, bersifat
korosifmenyebabkan iritasi, atau menimbulkan gejala-gejala kesehatan

seperti karsinogenik, mutagenik, dan lain sebagainya.
a. Mudah meledak (explosive)

Limbah mudah meledak adalah limbah yang pada suhu dan tekanan standar dapat
meledak karena dapat menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi lewat
reaksi fisika atau kimia sederhana. Limbah ini sangat berbahaya baik saat
penanganannya, pengangkutan, hingga pembuangannya karena bisa
menyebabkan ledakan besar tanpa diduga-duga. Adapun contoh limbah B3
dengan sifat mudah meledak misalnya limbah bahan eksplosif dan limbah

laboratorium seperti asam prikat.
b. Pengoksidasi (oxidizing)

Limbah pengoksidasi adalah limbah yang dapat melepaskan panas karena
teroksidasi sehingga menimbulkan api saat bereaksi dengan bahan lainnya.
Limbah ini jika tidak ditangani dengan serius dapat menyebabkan kebakaran
besar pada ekosistem. Contoh limbah B3 dengan sifat pengoksidasi misalnya

kaporit.
¢. Mudah menyala (flammable)

Limbah yang memiliki sifat mudah sekali menyala adalah limbah yang dapat
terbakar karena kontak dengan udara, nyala api, air, atau bahan lainnya meski

dalam suhu dan tekanan standar. Contoh limbah B3 yang mudah menyala



misalnya pelarut benzena, pelarut toluena atau pelarut aseton yang berasal dari

industri cat, tinta, pembersihan logam, dan laboratorium kimia.

e. Beracun (moderately toxic)

Limbah beracun adalah limbah yang memiliki atau mengandung zat yang bersifat
racun bagi manusia atau hewan, sehingga menyebabkan keracunan, sakit, atau
kematian baik melalui kontak pernafasan, kulit, maupun mulut. Contoh limbah
b3 ini adalah limbah pertanian seperti buangan pestisida.

f. Berbahaya (harmful)

Limbah berbahaya adalah limbah yang baik dalam fase padat, cair maupun gas
yang dapat menyebabkan bahaya terhadap kesehatan sampai tingkat tertentu

melalui kontak inhalasi ataupun oral.

g. Korosif (corrosive)

Limbah yang bersifat korosif adalah limbah yang memiliki ciri dapat
menyebabkan iritasi pada kulit, menyebabkan pengkaratan pada baja, mempunyai
pH > 2 (bila bersifat asam) dan pH > 12,5 (bila bersifat basa). Contoh limbah B3
dengan ciri korosif misalnya, sisa asam sulfat yang digunakan dalam industri
baja, limbah asam dari baterai dan accu, serta limbah pembersih sodium
hidroksida pada industri logam.

h. Bersifat iritasi (irritant)

Limbah yang dapat menyebabkan iritasi adalah limbah yang menimbulkan
sensitasi pada kulit, peradangan, maupun menyebabkan iritasi pernapasan,
pusing, dan mengantuk bila terhirup. Contoh limbah ini adalah asam formiat yang
dihasilkan dari industri karet.

i. Berbahaya bagi lingkungan (dangerous to the environment)

Limbah dengan karakteristik ini adalah limbah yang dapat menyebabkan
kerusakan pada lingkungan dan ekosistem, misalnya limbah CFC atau

Chlorofluorocarbon yang dihasilkan dari mesin pendingin.



j. Karsinogenik (carcinogenic), Teratogenik (teratogenic), Mutagenik

(mutagenic)

Limbah karsinogenik adalah limbah yang dapat menyebabkan timbulnya sel
kanker, teratogenik adalah limbah yang mempengaruhi pembentukan embrio,
sedangkan limbah mutagenik adalah limbah yang dapat menyebabkan perubahan

kromosom.

Nah, demikianlah pengertian limbah B3 dan contohnya yang dapat kami
sampaikan. Masing-masing contoh limbah B3 di atas memiliki sifat dan
karakteristik yang berbeda-beda sehingga dalam penanganannya juga diperlukan

teknik khusus yang spesifik.

Il.  Kegiatan Yang Dilaksanakan
a. Uraian Kegiatan
Dalam pengolahan Limbah B3 ini kami dalam satu tahun satu kali proses
yang mana di tangani oleh tenaga professional dan melibatkan pihak ke
tiga dalam pemilihan rekanan juga melalui penyaringan sesuai prosedur.
b. Batasan Kegiatan
Kegiatan yang ada di Fakultas Sains dan Teknologi bersifat pengumpulan
limbah B3 yang keluar dari hasil limbah laboratorium meliputi
Laboratorium di Program Studi Kimia, Program Studi Biologi, Program
Studi Fisika.
c. Maksud dan Tujuan
1. Maksud Kegiatan:
Pembuangan limbah atau pengolahan limbah B3 dapat dilaksanakan
dengan benar sehingga tidak memberikan dampak negative pada
lingkungan hidup.
2. Tujuan Kegiatan:
Limbah B3 dapat dikelola dengan benar tanpa ada dampak Negatif
dilingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Khususnya dan pada
lingkungan hidup secara umum.
I1l. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:

a. PraKegiatan



Pengumpulan Limbah dari masing-masing Laboratorium, ditempatkan
pada Penyimpanan Limbah B3 sementara. Pemilahan jenis limbah
sesuai klasifikasi dan tempatnya.
b. Pelaksanaan Kegiatan
Pemilihan Pihak ketiga untuk proses pengangkutan limbah B3 dan
untuk diproses sesuai peraturan yang ada.
c. Evaluasi
Kurangnya Perijinan tentang adanya Gudang/ tempat penyimpanan
Limbah B3 sementara dari Kementerian Lingkungan Hidup. Sehingga
terkendala untuk pembuangan limbah pada tahun 2023, untuk anggaran
tahun 2023 kita alihkan untuk peralatan dan pemenuhan kebutuhan
gudang/tempat penyimpanan limbah B3 sesuai dengan Undang
Undang yang berlaku.
IV. Sumber dana
Segala biaya sebagai akibat ditetapkan Keputusan ini dibebankan
kepada DIPA BLU Petikan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang No. SP
DIPA- 025.04.2.423812/2022 Tanggal 17 November 2022

Malang, 16 November 2023
Penanggung Jawab,

Dekan,

s

¥ Sé Harini”




LAMPIRAN

SURAT PERJANIIAN KERJASAMA PENGANGKUTAN DAN
PENGOLAHAN LIMBAH B3
Antara
FARULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
Dengan
PT. TRIATA MULLA INDONESLA

Mo ; B5R FETAITALATIZNZI

Fuda han ini Senim, tanggal 13 Meret 2023, ki yang bertandatsngan st im

1. FAKULTAS SAINS DAN TEKMNOLOGL berkededolan &i Jalen Caayvesa Mo, 50 Fols
Malang yang dalen hal ini diwnkili oleh S0 Harini selalu Dekan deni dan oleb karenamya
bortimdak untuk deam atas nams Perusahaan, sclanjimya dischul FIHAK PERTAMA;

2. FT TRIATA MULIA INDDNESLIA, yang berkedudekan &i Greak - Jawa Timew,  vang
dalesn hal ini diwukili colsh Bewone Himawan, selslos Dhireloior Umma dard dan alel
kmrenasyva bertindak unluk dan ptes gane Perussbasn, yeng selanjumys disshut sebagai
PFINAK KEDL A

PIHAK PERTAMA don PIHAK KEDUA, unuk selanjuteya secars bersama - sama dissbut
dimgan Para Pihak.

PIHAK PERTAMA memspaknn pihak yvang dslam proses produlsinys menghesilke
lirrstahy Esahss herbabaya dan berncun yang berups Lampa T1, Limbah Elektronik, Kemasan

Bekm, Bahm Kimia Kedthewarss, Limbah Laborsiorinm (selanjuinga desebui dengan
Limbah B3).

FIHAK KEDUA mengakon pihak yong memiliki gfin weimk  memberiken  jasa
pesgangkutan Limbsh B3 dan memsdlikl kerjasmns desgan mmmlpmﬁﬂwli
limbhahi B3 {sebmpatrys discht démgan FERNCOLAH} yamg memikl gn peagodahan
Limbah B3. ljin penggkwt dem PENGOLAH tersvbwi diborikan oleh Depirtemes
Pemenininh ierkaii

Para pihak sepakat unbsk moagadakan perjangen penganghutan dan pengelahss limbaeh B3
(selanjutmya dissbut FERJARJLAN), scbagnimans disper berdasarkan ketesiusm berikui

Pasal 1
MAKSLTY AN TLULAN

PERJARIIAN ini dibuse dengen mujusn agar PIHAK KEDMA melakuken pengelolsan Limbah
53 yong dihssilknn olsh PIHAK PERTAMA dengsn jumnlsh don macam Limbah B3 sesumi
dengss pemistmn PIHAK PERTAMA dan sehsgal vmbal balikmya, MHAK PERTAMA
wifjib membayar bigyn pegangkubm dan pesgatshan kegada FIHAK KEDUA

Pasal 3
MACAM LIMBAH B3

1. ¥rmg dimakmd Limbah B3 dalam PERIAMIIAY i v
o LanpuTl
b. Limkash Elektronik




o Kemssan Bekns Bahan Kimss

d.  Bzhan Kimea Kodabawarsa

¢ Limhek Laboratorm

. Macam Limbah B3 sebagaimana disebutkan dslam syat (1), dapat diubah sesust dengan
kescpakutan Para Pihak dimasa mendatang,

Pasal 3
SATUAN DAN JUMLAH LIMBAH

. Sotum dan junlsh stes Lawbsh B3, ditetapkan sesuai denpan kescpakatun olch Para
Plhak.

. Aug juslsh Limhsh B3 yang akss diangkut okh PIHAK KEDUA, dilskukan
pemmbengan /pengukursn yang disskskan oleh Parn Pikak dan ditulis dalam Manifest
Limbah B3 dan Serat Jalan.

Pusal 4
KEWAJIBAN MASING - MASING PIHAK

Kewagibam PIHAK PERTAMA anrtara lain -
& Menyerahkan Limbah B3 sosuss macam Limbsh B3 pada pasal 2 kepadn PIHAK

KEDUA,

b. Membaynr bisys pesganghutan, dsn pengolshan Lambah B3 scosti desgan bisyn jasa
dan skema pembarysras yang telah disepakari hersama,
Kewajiban PIHAK KEDUA, antay Lo |

8. Memberikan kepada PIHAK PERTAMA, scluruh copy dokumen, perjangan dan
rﬁ-ﬂmwumwmxmwmm

b Memustikan keschatan dam kesclamatan karynwan PIHAK KEDUA, yumg melskkan
kontak flsik atmn beruda dekat dongan Lambah B3,

¢ Memverifikasi dats limbah yang sedab di input PIHAK PERTAMA dalam
sistem fastronik

d. Menjaga Limbsh B3 yang duwerima dari PIHAK PERTAMA, agac tidak meaceman
benghungan

Pasal §
TANGGUNG JAWAB MASING ~ MASING PIHAK

| PIHAK PERTAMA bertinggung jowsd st kondise dan kemasan Limbah B3 sepak
Limbah B3 tersebut disimpan hingga discrabian kepods PIHAK KEDUA.

. PIHAK KEDUA bertssggung jowab atas kondisi dos kemassn Limbah B3 sejak Limbah
B3 tersebut diterima dari PIHAK PERTAMA,; dan

. Segala kenagion yang tenbul, mengadi tmggung powsb masing - masing pihak, sessal
ketentusn syat (1) dan (2)

Prsal 6
LARANGAN

PIHAK KEDUA ditarang wetuk mengablibkan kewajiban scbagai pengamghut ysng diatur
dalum PERJANJIAN imi hepada pihak lain, tanpa persetupsan tertubis dari PIHAK
PERTAMA sehelumays

. PIHAK KEDUA dilarsng wntuk menyersbken Limbah B3 kepada pihak lain selain
PENGOLAH, kecusli dberikan persetujuan tertulis dan PTHAK PERTAMA
sebelumnyy.




Pasal 7
PEMUTUSAN/PENGAKHIRAN PERJANJIAN

. Pemstusmn/pengakbican pecpaginn (ss dapat teradi seketikn apabils PIHAK KEDUA
dmyutukam paslit atun torhadaperys dajokan permohons wtuk dinyatakan pailic

. PIHAK PERTAMA berhok melakukun permwstuten'pengakhicsn perangisa spabila
demukan PIHAK KEDUA tidask memenuhi aspek begal dan/san sk melaksanskan
ketestus-ketentuan dakam perjanjian ini,

. Bilenma tejadi peanitusan/pengakbiran perjaniine distas, maka kedsa belah pihak harus
meayelesakan butang pratsngoya.

Pasai 8
FORCE MAJEURE

. Datam hal senadi Force Mageure, maka Paru Pibak yung mengsbarm force mageure widib
untuk membenitshukan secara teetelis kepada pihek lain dnlsm jangke wakts 3 (tiga) bari
kulender

. Dedam had pembentshaan tertulis telah diberihim pada ayst (1), moka segala kerugian
ymg timbul atas kegagalan pemenuhian kewajiban PERJANIIAN, ndak daoggap schagai
wasgrestasi.

. Alns 1eraderys force muewre, maka Para Pihak akan meagadakan musyswarah untuk
meenontukin kewajiban - kewajiban masing - masiog plhak, pada saat dsv/atan setclsh
terjadinya force majeure.

Pasal 9
MASA PERJANJIAN

Jangkn wakru perjangisn ini adalsh | (sstu) taben diomlas sesak tanggal ditandatangan) perjagian
ini. Masa berlaku tersebut socara ctomatis berlamjut keowali diskhin olch salwh sstu pibak dengan
pemberiisbaan tertulis 14 (enspat belas) har sebelamnyn.

Pasal 10
PERUBAHAN DAN PENAMBANAN

Scgala sesustu yang delum distur dalam pergangan mi atey sesusty persbahsn maupun tsmbahan
atas pecjangien ini, bils dianggap perlu ol kedus belsh pihak skan dater dalum  addendum
atay amandemen dari perjangiag ini socara jelas dan tertulis yang merupakan satu kesstuas yosg
tidak terpisahkan dengas perjanjisn ini serta mengikat pars piak.

Pasal 11
PENYELESAIAN PERSELISTHAN

1. Sepals perselisshan yang timbul berkaitan dengas PERJANJIAN ini, nkan disebesaikin

terbebah dabulu socara musyawaesh oleh Para Pihak

2. Dudam hal porselisihon tduk dapat disehessikin secars mesyswuah dalum wake 30 (tiga

puluh) bari, makn Pars Pihak sepakat untuk menyclossiian persciisihan tensebur melabus
Pengadilan Negeri Kota Malang




Pasal 12
PENUTUP

PERJANJIAN imi dibuat dalem rangksp 2 (dus), masmg -~ masing dtandatangami olch Para
Pihak dengan metermi yang oukup, mempunys kekoatan bakum yang sama dan tiap rangksp
disimpan oleh masing - musing pihak sejumiah 1 (satu) rangkap.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGE PT.TRIATA MULIA INDONESIA










